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Abstrak 
 
Alih fungsi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari 
fungsinya semula menjadi fungsi lain. Alih fungsi lahan berdampak terhadap lingkungan dan 
potensi lahan itu sendiri atau perubahan atau penyesuaian penggunaan. Hal ini disebabkan 
oleh faktor-faktor yang secara garis besar meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan 
penduduk yang semakin bertambah jumlahnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tren alih fungsi lahan sawah selama 15 tahun terakhir di Kabupaten Klaten. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang meliputi data luas lahan 
sawah dari tahun 2002 – 2016, metode analisis data menggunakan metode analisis 
pertumbuhan secara parsial dan kontinu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tahun 
2002 – 2016 alih fungsi lahan lahan sawah di Kabupaten Klaten sebesar 570 ha. Secara 
parsial laju tingkat pertumbuhan rata-rata lahan sawah sebesar - 0,12 % per tahun, dan secara 
kontinu sejak tahun 2002 – 2016 laju tingkat pertumbuhan alih fungsi lahan sawah di 
Kabupaten Klaten sebesar 1,96 %. Artinya terjadi alih fungsi lahan sawah di Kabupaten 
Klaten selama 15 tahun terakhir, hal ini disebabkan oleh adanya pembangunan industri-
industri baru di Kabupaten Klaten, dimana pada tahun 2015 terjadi peningkatan jumlah 
industri sebanyak 156 industri. 
 
Kata kunci : alih fungsi lahan, analisis pertumbuhan 
 
Pendahuluan 
Lahan merupakan sumberdaya alam strategis bagi pembangunan. Hampir semua 
sektor pembangunan fisik memerlukan lahan, seperti sektor pertanian, kehutanan, 
perumahan, industri, pertambangan dan transportasi (Rhina et al., 2012). Banyak lahan sawah 
di Indonesia yang sudah beralih fungsi. Alih fungsi lahan sawah ini dari tahun ke tahun terus 
meningkat dan dikhawatirkan dalam jangka waktu yang lama dapat mengancam produksi 
beras (Catur et al., 2010). Di Indonesia diperkirakan terjadi alih fungsi lahan 100.000 ha per 
tahun. Dari angka ini, 80% diantaranya terjadi di Pulau Jawa yang merupakan sentra produksi 
padi. Di Jawa Tengah alih fungsi lahan sawah pada tahun 2014 sebesar 720,21 ha, dan pada 
tahun 2015 kembali terjadi alih fungsi lahan sawah sebesar 700 ha (BPS, 2016).  
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Alih fungsi lahan pertanian telah menjadi isu global tidak hanya di negara 
berkembang yang masih bertumpu pada sektor pertanian, namun juga di negara maju untuk 
menghindari ketergantungan terhadap impor produk pertanian (Irawan, 2005). Menurut Long, 
Heilig, Li, Zhang (2007) dalam prosesnya, alih fungsi lahan pertanian senantiasa berkaitan 
erat dengan perluasan kawasan perkotaan. Perkembangan Kabupaten Klaten sebagai kota 
pendidikan, pariwisata dan industri menuntut pemenuhan lahan yang tidak sedikit. 
Permintaan akan lahan dipenuhi dengan mengalihfungsikan lahan yang ada. Tabel 1 
memperlihatkan perubahan lahan sawah selama 15 tahun terakhir yang dialihfungsikan 
menjadi lahan non sawah. 
Tabel 1. Perubahan Lahan Sawah dari Tahun 2002 – 2016 di Kabupaten Klaten (ha) 
Tahun Luas Lahan Sawah (ha) Penyusutan Lahan Sawah (ha) 
2002 33.636 - 
2004 33.541 95 
2006 33.467 74 
2008 33.423 44 
2010 33.398 25 
2012 33.314 84 
2014 33.220 94 
2016 33.066 154 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Klaten, 2017 
Tabel 1 dapat dilihat bahwa terjadi penyusutan lahan sawah di Kabupaten Klaten dari 
tahun ke tahun, dimana pada tahun 2002 – 2004 terjadi penyusutan  sebesar 95 ha. Pada tahun 
2014 – 2016 terjadi penyusutan sebesar 154 ha. Hal ini ini akan mengakibatkan penurunan 
luasan lahan sawah di Kabupaten Klaten. Pada kondisi adanya pilihan terbuka bagi para 
investor untuk menanamkan modalnya maka alih fungsi lahan pertanian pada daerah dengan 
infrastruktur yang baik dan sekaligus sebagai pusat pasar yang besar tidak dapat dihindarkan. 
Hal inilah yang menjadi faktor pendorong semakin meningkatnya laju alih fungsi lahan, dan 
pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan alih fungsi lahan sawah 
baik secara parsial maupun kontinu di Kabupaten Klaten selama 15 tahun terakhir dari tahun 
2002 – 2016. 
 
Metodologi 
Lokasi Penelitian  
Penelitian dilakukan di Kabupaten Klaten dengan metode yang dilakukan secara 
sengaja (purposive) dengan pertimbangan Kabupaten Klaten merupakan salah satu kabupaten 
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yang memiliki lahan subur. Di daerah Kabupaten Klaten juga terdapat mata air melimpah 
sehingga sangat potensial untuk budidaya padi, dan merupakan salah satu kabupaten 
produsen beras di Jawa Tengah, hingga dikenal dengan beras Delanggu nya. Selain itu, lokasi 
ini dipilih karena di daerah Kabupaten Klaten banyak dibangun pemukiman dan industri, 
padahal tata guna lahan di daerah tersebut mayoritas merupakan sawah. Hal ini 
mengindikasikan terjadinya alih fungsi lahan sawah ke pemukiman ataupun industri. Serta 
didasarkan atas tersedianya data yang memadai dan mampu diolah peneliti sehingga lokasi 
ini dirasa relevan dengan tujuan penelitian. Tabel 2 menunjukkan perkembangan luas lahan 
sawah pada setiap kecamatan di Kabupaten Klaten. Pada tahun 2002 luas sawah 33.636 ha 
dan pada tahun 2016 menjadi 33.066 ha. Dalam kurun waktu 15 tahun mengalami penurunan 
luasan sawah sebesar 570 ha. 
Tabel 2. Luas Penggunaan Lahan Sawah Tahun 2002 – 2016 di Kabupaten Klaten. 
No Kecamatan Luas lahan 2002 
(ha) 
Luas lahan 2016 
(ha) 
Alih Fungsi 
(ha) 
1. Prambanan 1.264 1.240 24 
2. Gantiwarno 1.628 1.625 3 
3. Wedi 1.562 1.554 8 
4. Bayat 818 815 3 
5. Cawas 2.324 2.315 9 
6. Trucuk 1.926 1.908 18 
7. Kalikotes 757 750 7 
8. Kebonarum 730 719 11 
9. Jogonalan 1.592 1.571 21 
10. Manisrenggo 1.514 1.509 5 
11. Karangnongko 766 764 2 
12. Ngawen 1.053 1.040 13 
13. Ceper 1.583 1.531 52 
14. Pedan 889 869 20 
15. Karangdowo 2.053 2.047 6 
16. Juwiring 2.020 1.999 21 
17. Wonosari 2.258 2.217 41 
18. Delanggu 1.339 1.296 43 
19. Polanharjo 1.833 1.821 12 
20. Karanganom 1.696 1.681 15 
21. Tulung 1.745 1.737 8 
22. Jatinom 610 603 7 
23. Kemalang 54 54 0 
24. Klaten Selatan 870 804 66 
25. Klaten Tengah 342 292 50 
26. Klaten Utara 410 305 105 
 Jumlah 33.636 33.066 570 
Sumber : BPS Klaten 2002, 2007, 2012, dan 2017 
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Jenis dan Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang meliputi data 
luas lahan sawah dari tahun 2002 – 2016. Data sekunder digunakan untuk mengetahui 
pertumbuhan alih fungsi lahan sawah yang terjadi di Kabupaten Klaten. Periode pengamatan 
tahun 2002 – 2016 yang dikumpulkan dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Klaten, Bappeda 
Kabupaten Klaten, Dinas Pertanian Kabupaten Klaten, Dinas Perindustrian Kabupaten 
Klaten, literatur seperti buku, jurnal, hasil penelitian, dan data penunjang lainnya. Metode 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dan pencatatan. 
 
Metode Analisis 
Pertumbuhan Alih Fungsi Lahan Sawah 
Analisis untuk mengetahui tingkat pertumbuhan alih fungsi lahan sawah ke non sawah di 
Kabupaten Klaten dihitung dengan menggunakan metode analisis pertumbuhan. Menurut Sutandi 
(2009) dalam Astuti (2011) adapun cara menghitung laju alih fungsi secara parsial dapat 
dijelaskan secara berikut : 
V =  Lt  -  Lt-1    x  100 % 
 Lt-1 
Dimana :  
V  = Laju alih fungsi lahan (%)  
Lt  = Luas lahan sawah saat ini atau tahun ke-t (ha)  
Lt-1  = Luas lahan sawah tahun sebelumnya (ha) 
Laju alih fungsi lahan (%) dapat ditentukan dengan nilai selisih luas lahan pada tahun 
ke-t dengan luas lahan tahun sebelumnya, dibagi dengan luas lahan tahun sebelumnya, 
kemudian dikalikan dengan 100%. Hal ini dapat dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya 
sehingga dapat diperoleh hasil laju alih fungsi setiap tahun. Nilai V < 0 berarti bahwa luas 
lahan tersebut mengalami penyusutan. 
Analisis untuk mengetahui pertumbuhan laju alih fungsi lahan secara kontinu dihitung 
dengan persamaan : 
Ln yt =  Ln y0 + rt  atau    yt  =   y0e
rt  
Dimana : 
yt = Luas lahan sawah pada tahun t (ha) 
y0 = Nilai intersep (ha) 
r = Laju alih fungsi lahan (%)    t = Waktu (tahun) 
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Hasil dan Pembahasan 
Luas dan Tingkat Pertumbuhan Lahan Sawah 
Analisis mengenai tingkat pertumbuhan luas lahan sawah dapat dilakukan secara 
parsial maupun kontinu. Analisis secara parsial digunakan untuk mengetahui tingkat 
pertumbuhan luas lahan sawah dari tahun ke tahun sehingga dapat diketahui laju alih fungsi 
lahan sawah dari tahun ke tahun. Sedangkan analisis secara kontinu digunakan untuk 
mengetahui tingkat pertumbuhan luas lahan selama jangka waktu tertentu, dalam hal ini 
selama kurun waktu tahun 2002 – 2016 atau selama 15 tahun di Kabupaten Klaten. Berikut 
ini adalah tabel dan peta yang menggambarkan luas lahan sawah dan tingkat perkembangan 
luas lahan sawah secara parsial dari tahun ke tahun. 
Tabel 3. Perubahan dan Pertumbuhan Luas Lahan Sawah dari Tahun 2002 – 2016 
No Tahun Luas Lahan Sawah  
(ha) 
Alih Fungsi Lahan 
Sawah (ha) 
Pertumbuhan 
Sawah (%) 
1. 2002 33.636 23 -0,07 
2. 2003 33.579 57 -0,17 
3. 2004 33.541 38 -0,12 
4. 2005 33.494 47 -0,14 
5. 2006 33.467 27 -0,08 
6. 2007 33.435 32 -0,10 
7. 2008 33.423 14 -0,04 
8. 2009 33.412 11 -0,03 
9. 2010 33.398 14 -0,04 
10. 2011 33.374 24 -0,07 
11. 2012 33.314 60 -0,18 
12. 2013 33.220 94 -0,28 
13. 2014 33.220 0 0 
14. 2015 33.111 109 -0,33 
15. 2016 33.066 45 -0,13 
 Jumlah  570 -1,78 
 Rata-rata  38 -0,12 
Sumber : BPS Klaten  2002, 2007, 2012, dan 2017 
Kabupaten Klaten dengan luas wilayah 65.556 ha terdiri atas 33.066 ha lahan sawah, 
6581 ha merupakan lahan bukan sawah, dan 25.909 ha adalah lahan bukan pertanian. Luas 
lahan sawah di Kabupaten Klaten pada tahun 2002 adalah 33.636 ha. Pada tahun 2016, luas 
lahan sawah di daerah ini tinggal 33.066 ha atau menyusut 570 ha. Pada Tabel 3 dapat dilihat 
luas lahan sawah di Kabupaten Klaten selama tahun 2002 – 2016 menunjukkan adanya 
penyusutan lahan dari tahun ke tahun, artinya terdapat kondisi dimana alih fungsi lahan 
sawah terjadi selama kurun waktu tersebut. Sementara itu berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 
pula bahwa rata-rata tingkat pertumbuhan lahan sawah di Kabupaten Klaten adalah – 0,12 % 
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per tahun. Artinya jumlah rata-rata lahan sawah berkurang berkurang 0,12 % setiap tahun. 
Kemudian laju alih fungsi lahan sawah tertinggi adalah pada tahun 2015 dengan nilai laju alih 
fungsi lahan sebesar 0,33 % dan laju alih fungsi lahan sawah terendah pada tahun 2014 
dengan nilai sebesar  0 %. Pada tahun 2015 terjadi alih fungsi lahan sawah yang tinggi hal ini 
dikarenakan terdapat peningkatan penerbitan surat ijin usaha untuk industri di Kabupaten 
Klaten, dimana pada tahun 2014 hanya terdapat 654 industri dan pada tahun 2015 menjadi 
810 industri di Kabupaten Klaten, terdapat peningkatan industri sebanyak 156 industri baik 
industri besar maupun industri menengah. Hal inilah yang mengakibatkan penyusutan lahan 
sawah yang besar di Kabupaten Klaten pada tahun 2015. 
 
 
Gambar 1. Peta Sebaran Lahan Sawah di Kabupaten Klaten Tahun 2002 (kiri) dan 2016 
(kanan) 
Analisis laju alih fungsi lahan selain diperoleh secara parsial dapat juga dilakukan 
secara kontinu. Pada Gambar 2 dapat dilihat sepanjang tahun 2002 – 2016 laju secara kontinu 
alih fungsi dari lahan sawah menjadi wilayah terbangun sebesar 1,96 % dari kondisi awal 
pada tahun 2002. Hal ini berarti di Kabupaten Klaten telah terjadi perubahan lahan sawah 
akibat pembangunan sektor non pertanian misalnya pemukiman dan industri sebanyak 1,96 % 
selama kurun waktu 15 tahun dari luasan lahan sawah 2002 – 2016. Alih fungsi lahan sawah 
 B.48 
 
Vol 2, No. 1 (2018) E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
tersebut tidak hanya diakibatkan oleh pembangunan pemukiman dan industri namun juga bisa 
terjadi akibat pembangunan materi-materi non pemukiman lainnya, seperti jalan dan kawasan 
pertokoan dan lain-lain. Hasil analisis laju alih fungsi lahan sawah dapat dilihat pada 
persamaan berikut ini : 
Ln Y = 23,84 + 1,96 t 
 
Gambar 2. Tren Alih Fungsi Lahan Sawah selama 15 Tahun dari Tahun 2002 – 2016 
Berdasarkan analisis secara kontinu alih fungsi lahan sawah terjadi terus-menerus di 
Kabupaten Klaten. Hal ini dikarenakan perusahaan maupun pelaku yang bekerja diluar sektor 
pertanian memilih membangun lokasi usaha baik untuk sektor industri, perumahan maupun 
sektor yang lain pada daerah-daerah persawahan yang memliki kriteria tanah subur dengan 
lokasi dekat dengan pasar, tersedianya fasilitas-fasilitas lain seperti pengairan, listrik, dan 
tempat pembuangan limbah serta kebijaksanaan pemerintah yang mendukung tumbuh 
kembangnya usaha di wilayah tersebut. Tingginya minat dari pelaku di luar sektor pertanian 
terhadap lahan sawah mengakibatkan tingginya permintaan akan lahan sawah untuk 
kepentingan di luar sektor pertanian seperti industri dan perumahan, padahal apabila 
dialihfungsikan biaya yang dikeluarkan pemerintah untuk membangun pertanian terutama 
sarana irigasi tidaklah kecil. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Tingkat pertumbuhan secara parsial menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan rata-
rata luas lahan sawah sebesar – 0,12 % per tahun. Kemudian secara kontinu sejak tahun 2002 
– 2016 laju tingkat pertumbuhan alih fungsi lahan sawah sebesar 1,96 %. Artinya terjadi alih 
LnY = 23,84 + 1,96 t
R² = 0,082
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fungsi lahan sawah ke sektor non sawah di Kabupaten Klaten selama 15 tahun terakhir. Hal 
ini terjadi diantaranya adanya peningkatan pembukaan industri-industri baru di Kabupaten 
Klaten, dimana pada tahun 2015 terjadi peningkatan jumlah industri sebanyak 156 industri. 
Alih fungsi lahan sawah menjadi lahan untuk penggunaan sektor non sawah akan 
terus terjadi seiring perkembangan jumlah dan taraf hidup manusia. Lahan dibutuhkan untuk 
memenuhi kebutuhan berbagai sarana dan fasilitas pemenuh kebutuhan manusia. Dalam 
penatagunaan lahan diperlukan sikap peduli terhadap pertanian untuk mencegah alih fungsi 
lahan pertanian terutama di daerah pertanian lahan subur agar sesuai dengan pelaksanaan 
yang tercantum dalam rencana tata ruang wilayah, kemudian hal ini diwujudkan dengan cara 
memperketat perizinan untuk pengeringan lahan sawah produktif dan memperketat ijin 
mendirikan bangunan pada lahan subur tersebut. 
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